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ABSTRAK 

Penelitian ini menguji pengaruh brand ambassador, citra merek, dan harga 

terhadap minat beli produk Scarlett Whitening pada mahasiswa di Yogyakarta. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria mahasiswa di Yogyakarta yang menggunakan produk Scarlett Whitening. 

Penelitian ini mengambil data secara langsung dari penyebaran kuesioner melalui 

Google Form dan didapatkan 139 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa brand ambassador, citra merek, dan harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli. 

Kata kunci: Brand Ambassador, Citra Merek, Harga, Minat Beli. 

ABSTRACT 

This study examines the effect of brand ambassadors, brand image, and price on 

students' buying interest in Scarlett Whitening products in Yogyakarta. The sample 

selection in this study used purposive sampling with the criteria of students in 

Yogyakarta using Scarlett Whitening products. This study took data directly from 

the distribution of questionnaires via Google Form and obtained 139 respondents. 

The results of this study indicate that brand ambassadors, brand image, and price 

have a positive and significant effect on buying interest. 

Keywords: Brand Ambassador, Brand Image, Price, Buying Interest. 
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PENDAHULUAN 

Ketatnya persaingan dalam industri kecantikan menyebabkan perusahaan harus 

memiliki keunikan tersendiri terhadap produknya agar dapat memikat konsumen. 

Banyaknya tawaran pilihan produk dengan berbagai merek dan manfaat inilah yang 

menyebabkan konsumen sangat kritis saat memilih dan melakukan keputusan untuk 

membeli produk tersebut. Sebelum menentukan pilihan produk mana yang akan 

dibeli, konsumen akan menilai kualitas produk tersebut dari pengaruh brand 

ambassador. 

Salah satu strategi pemasaran yang efektif bagi perusahaan dalam 

mempromosikan produknya yaitu dengan menggunakan jasa brand ambassador. 

Pemilihan brand ambassador berasal dari orang-orang yang terkenal di kalangan 

masyarakat agar dapat mengenalkan produk dan menarik perhatian konsumen serta 

meningkatkan penjualan. Menurut Greenwood (2012) brand ambassador 

merupakan media yang digunakan perusahaan sebagai perantara untuk 

mengenalkan suatu produk atau jasanya dan mempengaruhi konsumen untuk 

membelinya dengan harapan mereka dapat meningkatkan penjualan. 

Industri kecantikan ialah salah satu industri yang bergerak maju dan terus 

melakukan inovasi, serta selalu siap mengikuti perubahan yang ada. Scarlett 

Whitening adalah salah satu produk skincare merek lokal yang dirilis oleh Felicya 

Angelista. Scarlett Whitening sangat dikenal dengan beberapa rangkaian produk 

untuk mencerahkan kulit. Dalam produk Scarlett Whitening terdapat beberapa 

kandungan salah satunya glutathione yang diklaim sebagai antioksidan yang dapat 

mencerahkan kulit. Selain kandungannya yang aman produk ini juga sudah lolos 

uji BPOM sehingga aman digunakan untuk ibu hamil dan ibu menyusui. Selain itu 

produk ini juga diklaim bebas merkuri dan hydroquinone yang berbahaya untuk 

kulit kita. Selain produk skincare, Scarlett Whitening juga mengeluarkan beberapa 

rangkaian jenis produk lainnya, seperti body care series dan hair care series. 

Salah satu produk skincare yang menggandeng aktor papan atas asal Korea 

Selatan Song Joong Ki sebagai brand ambassador nya adalah Scarlett. Sebagai 

seorang brand ambassador tidak hanya berpenampilan menarik, namun juga harus 

berkepribadian baik, karena mereka harus menjaga citra produk selama masa 

kontrak (Kencana, 2021). 

Selain mampu menciptakan dan memasarkan produknya, perusahaan juga 

dituntut untuk memperhatikan citra merek yang baik tentang produknya agar selalu 

diingat oleh konsumennya. Citra merek tercipta dari kesan konsumen saat mereka 

mengingat nama produk setelah menggunakan dan mendapatkan manfaat 

produk/jasa tersebut. Menurut Kotler & Keller (2009) citra merek adalah 

keyakinan, pandangan, dan kesan konsumen terhadap suatu merek produk/jasa. 

Semakin baik citra merek maka konsumen akan semakin tertarik terhadap produk 

tersebut. 

Sebagai merek lokal, Scarlett ingin memposisikan produknya sebagai salah 

satu produk skincare yang berkualitas, memiliki keunggulan yang tidak kalah 

dengan merek lain dan tentunya memiliki harga yang terjangkau. Menurut Kotler 
& Armstrong (2008) harga adalah total uang yang ditukarkan dengan produk atau 

jasa. Dan menjadi salah satu faktor penentu dalam menentukan pilihan merek 
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sebelum melakukan pembelian. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Respati (2017) dan Mardiana (2019) 

mengenai pengaruh brand ambassador, brand image, dan kualitas produk terhadap 

minat beli produk Lipstik Wardah dan kosmetik Emina. Namun, belum ada 

penelitian mengenai minat beli produk Scarlett. Jadi kebaharuan dari penelitian ini 

terletak pada produk yang akan diteliti serta penggunaan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi minat beli seperti brand ambassador, citra merek, dan harga. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijabarkan oleh peneliti, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Brand 

Ambassador, Citra Merek, dan Harga terhadap Minat Beli Produk Scarlett 

Whitening pada Mahasiswa di Yogyakarta.” 

KAJIAN TEORITIS 

Brand Ambassador 

Menurut Firmansyah (2019) brand ambassador adalah seseorang yang dapat 

mempengaruhi konsumen untuk membeli produk/jasa tersebut serta meningkatkan 

penjualan perusahaan. Biasanya mereka menggunakan media sosial untuk 

membantu perusahaan dalam mempromosikan produk/jasanya. Umumnya brand 

ambassador ialah seseorang yang populer seperti aktor, musisi, atau figur publik. 

Dengan ini, pesan dari merek akan tersampaikan kepada masyarakat. Selain 

terkenal dan harus berpenampilan menarik, mereka juga harus memiliki 

kepribadian yang baik agar dapat menyampaikan hal-hal yang terkait dengan 

produk/jasa dan memberikan dampak besar pada konsumen. 

Citra Merek 

Menurut Yudhanto (2018) citra merek yaitu penilaian konsumen terhadap merek 

produk/jasa yang terbentuk melalui pengalaman dari berbagai informasi dan 

sumber. Sedangkan menurut Kotler & Keller (2012) citra merek ialah persepsi 

konsumen terhadap suatu merek produk/jasa yang ada dalam ingatan konsumen. 

Harga 

Menurut Suparyanto & Rosyad (2015) harga ialah jumlah uang yang harus 

dikeluarkan untuk mendapatkan suatu produk/jasa. Menurut Tjiptono (2002) harga 

termasuk unsur bauran pemasaran dan satu-satunya yang memberikan pendapatan 

bagi perusahaan, karena ketiga unsur lainnya yaitu promosi, produk, dan distribusi 

menyebabkan pengeluaran bagi perusahaan. Harga menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi pilihan konsumen, maka dalam menetapkan harga perusahaan dapat 

melihat beberapa referensi harga produk lainnya untuk dijadikan pembanding agar 

harga yang ditetapkan tidak terlalu mahal. Karena kesan harga yang terlalu mahal 

akan menghambat penjualan perusahaan.  

Harga memiliki peran penting dalam meningkatkan minat beli konsumen. 

Menurut konsumen harga berhubungan dengan manfaat yang dirasakan terhadap 

produk tersebut. Saat menentukan pilihan merek, konsumen akan mengevaluasi dan 

membandingkan beberapa standar harga sebagai referensi sebelum melakukan 

pembelian. 
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Minat Beli 

Minat beli ialah sikap konsumen yang tertarik terhadap merek produk/jasa tertentu 

kemudian melakukan keputusan pembelian (Junaidi Sagir et al., 2021). Menurut 

Ferdinand (2006) minat beli diartikan bentuk nyata dari rencana konsumen untuk 

membeli beberapa barang dari beberapa merek dalam jumlah tertentu pada periode 

tertentu. Menurut Schiffman & Kanuk (2010) minat beli merupakan ketika 

konsumen berminat terhadap merek produk/jasa maka ia akan mencari informasi 

secara rinci sebelum melakukan keputusan pembelian. Sedangkan menurut 

Miswanto & Astuti (2018) keinginan konsumen melakukan pembelian beberapa 

produk dengan merek tertentu. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

1. Pengaruh Brand Ambassador terhadap Minat Beli 

Brand ambassador adalah seseorang yang bekerja di sebuah organisasi atau 

perusahaan untuk mempromosikan suatu merek produk/jasa (Prastiwi et al., 2020). 

Tugas seorang brand ambassador adalah menunjukkan identitas perusahaan 

melalui penampilan, perilaku, nilai dan etika. Daya tarik yang dimiliki seorang 

brand ambassador mampu memikat perhatian konsumen untuk melakukan 

pembelian suatu produk/jasa. Penggunaan jasa brand ambassador sebagai alat 

pendukung perusahaan untuk membantu mempromosikan produk agar lebih 

dikenal masyarakat. Selain penampilan yang menarik, sebagai seorang brand 

ambassador harus memiliki citra yang positif agar dapat mewakili citra produk dan 

meningkatkan minat beli konsumen.  

Berdasarkan penelitian Ningrum (2016) mengenai pengaruh brand ambassador 

terhadap minat beli konsumen MD Clinic by Lazeta menunjukkan hasil bahwa 

brand ambassador berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk perawatan 

kecantikan MD Clinic by Lazeta. Penelitian yang dilakukan Mardiani & Wardhana 

(2018) mengenai pengaruh brand ambassador terhadap minat beli konsumen 

Bandung Kunafe Cake berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Berdasarkan 

penjelasan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini: 

H1: Brand ambassador berpengaruh terhadap minat beli. 

2. Pengaruh Citra Merek terhadap Minat beli 

Menurut Kotler & Keller (2009) citra merek adalah kesan yang dirasakan konsumen 

terhadap suatu merek produk/jasa. Perilaku konsumen ini sangat ditentukan oleh 

citra merek yang baik. Citra merek menurut Yudhanto (2018) adalah keyakinan 

konsumen tentang merek produk tertentu yang terbentuk dari berbagai informasi 

yang didapatkan di lingkungan sekitar. Citra merek merupakan hal penting yang 

diperhatikan konsumen ketika membeli suatu produk/jasa. Adanya citra merek 

memungkinkan konsumen dapat menerima, mengingat, dan melakukan pembelian 

ulang produk tersebut. Sebuah perusahaan harus memiliki citra merek yang baik 

agar produknya lebih unggul dari pesaing lainnya. 
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 Berdasarkan penelitian Andini & Lestari (2021) mengenai pengaruh brand 

ambassador dan brand image tehadap minat beli pengguna aplikasi Tokopedia 

menunjukkan hasil bahwa brand image berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 

Penelitian yang dilakukan Kotler (2015) mengenai pengaruh citra merek dan harga 

terhadap minat beli produk tas “Sophie Martin” menunjukkan hasil bahwa citra 

merek berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Berdasarkan penjelasan di atas, 

maka hipotesis dalam penelitian ini: 

H2: Citra merek berpengaruh terhadap minat beli. 

3. Pengaruh Harga terhadap Minat Beli 

Harga merupakan hal penting yang diperhatikan konsumen ketika melakukan 

pembelian. Harga menurut Suparyanto & Rosad (2015)  adalah jumlah uang yang 

harus dikeluarkan untuk mendapatkan suatu produk/jasa. Menurut Kotler & 

Armstrong (2008) harga adalah jumlah uang yang ditukarkan terhadap produk/jasa 

karena mendapatkan manfaat setelah menggunakannya. Harga memiliki peran 

penting dalam meningkatkan minat beli karena menjadi faktor penentu saat 

memilih merek. Konsumen akan mengevaluasi dan membandingkan berdasarkan 

standar harga yang dijadikan sebagai referensi. 

 Berdasarkan penelitian Bakti et al., (2020) mengenai pengaruh kualitas 

pelayanan, produk, dan harga terhadap minat beli pada toko online Lazada di 

Bandar Lampung menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli. Penelitian yang dilakukan Zulviani et al., (2019) mengenai pengaruh 

citra merek dan harga terhadap minat beli produk tas “Sophie Martin Paris” 

menunjukkan hasil bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Dari 

penjelasan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini: 

H3: Harga berpengaruh terhadap minat beli. 

 Maka dapat disimpulkan kerangka konseptual dalam penelitian ini 

ditunjukkan pada Gambar 2.1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Brand 
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METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif untuk mengetahui 

hubungan antar variabel yaitu pengaruh brand ambassador, citra merek, dan harga 

terhadap minat beli produk Scarlett Whitening. Metode yang digunakan dalam 

pendekatan kuantitatif ini melalui pengujian statistik. Sumber data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh langsung dari penyebaran 

kuesioner melalui Google Form. Ditunjukkan untuk mahasiswa di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang menggunakan produk skincare Scarlett. Pada penelitian ini 

penulis menggunakan Skala Likert. Skala Likert menurut Mufraini (2013) adalah 

skala untuk mengukur sikap dan persepsi responden terhadap fenomena yang 

terjadi. 

 Berikut ini alternatif jawaban pada penelitian ini dengan menggunakan Skala 

Likert: 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Skor Skala 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Netral (N) 

4 Setuju (S) 

5 Sangat Setuju (SS) 

Sumber: (Sugiyono, 2014) 

 Variabel independen adalah variabel terikat yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap variabel lainnya (Sugiyono, 2015). Variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah brand ambassador (X1), citra merek (X2), dan harga 

(X3). Variabel dependen adalah variabel bebas yang dipengaruhi oleh variabel 

independen (Sugiyono, 2015). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah minat beli (Y). 

METODE ANALISIS DATA 

Analisis Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif adalah teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

sehingga dapat menyajikan informasi yang bermanfaat (Walpole, 1995). Penyajian 

data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan tabel. 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji indikator variabel apakah dapat dinyatakan 

valid atau tidak jika pernyataan yang dijabarkan pada kuesioner mampu memenuhi 

kriteria pengujian (Fitriani, 2020). Pada penelitian ini menggunakan analisis CFA 

(confirmatory factor analysis) dengan ketentuan factor loading. Apabila tingkat 
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signifikansi factor loading >0,6 maka data dapat dikatakan valid. CFA dianalisis 

menggunakan SPSS dengan menentukan jumlah variabel dan jumlah indikator 

yang akan dianalisis. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur kualitas variabel yang diuji (Algifari, 

2015). Apakah variabel yang diuji berkualitas dan dapat dikatakan reliabel ketika 

tanggapan yang diberikan oleh responden terkait pertanyaan yang diajukan 

menunjukkan hasil yang stabil. Pegujian ini dilakukan dengan mengukur besarnya 

Cronbach’s Alpha. Jika Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 maka variabel dikatakan reliabel.  

Jika Crobanch’s Alpha < 0,6 maka variabel tidak reliabel. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Peneliti menggunakan analisis regresi ini untuk memahami pengaruh variabel 

independen yaitu brand ambassador, citra merek, dan harga terhadap variabel 

dependen yaitu minat beli. Berikut ini model persamaan regresi liner berganda: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan: 

Y adalah minat beli, α adalah konstanta, β1 adalah koefisien regresi brand 

ambassador terhadap minat beli, β2 adalah koefisien regresi citra merek terhadap 

minat beli, β3 adalah koefisien regresi harga terhadap minat beli, X1 adalah Brand 

ambassador, X2 adalah citra merek, X3 adalah harga, e adalah error. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah 

variabel independen dan variabel dependen dapat berdistribusi normal dengan 

menggunakan model regresi. Jika variabel tidak berdistribusi normal, maka akan 

mempengaruhi nilai pada uji statistik lainnya. Pegujian ini dilakukan dengan 

menggunakan One Sample Kolmogrov Smirnov. Jika hasil pengujian menunjukkan 

nilai signifikansi di atas 5% atau 0,05 maka data berdistribusi normal. Dan 

sebaliknya, jika hasil pengujian kurang dari 5% atau 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas menurut Ghozali (2016) untuk memastikan ada atau tidaknya 

korelasi antara variabel independen dalam model regresi. Pengujian ini dilakukan 

dengan melihat dari besarnya VIF (Variance Inflation Factors). Jika nilai VIF <10 

dan hasil tolerance >0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan pada model 

regresi. Heterokedastisitas diuji dengan menggunakan Spearman Rank-Correlation 

dengan tingkat signifikansi yang diperoleh >0,05. Hasil yang didapat tidak terjadi 

heterokedastisitas (Algifari, 2016). 
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Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji-T) 

Uji t ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen dan 

dependen (Algifari, 2016). Berikut kriteria yang digunakan dalam pengujian ini: 

1. Memiliki tingkat signifikansi 5% (0,05) 

2. Jika nilai thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, bila nilai signifikan < 

0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

3. Jika nilai thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, jika nilai signifikan < 

0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. 

Koefisien Determinasi (R2)) 

Koefisien determinasi  digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

dengan variabel dependen atau dapat dikatakan bahwa penggunaan model tersebut 

benar (Algifari, 2016). Nilai angka yang digunakan mulai dari 0 hingga 1. Jika 

angka mendekati 0, maka potensi yang dimiliki variabel independen terbatas. 

Namun jika angka mendekati 1, maka variabel independen yang digunakan mampu 

mempengaruhi seluruh informasi untuk menghitung variabel dependen dengan 

menggunakan beberapa model variasi. 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Penelitian untuk dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh brand 

ambassador, citra merek, dan harga terhadap minat beli produk Scarlett Whitening 

pada mahasiswa di Yogyakarta. Proses pengumpulan data dilaksanakan mulai 

tanggal 2 Desember-17 Desember 2021 dengan total responden sebanyak 109 

orang. 

Tabel 1. Analisis Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

BrandAmbassador 109 2,00 5,00 3,78 0,81 

CitraMerek 109 3,00 5,00 4,06 0,64 

Harga 109 1,00 5,00 3,98 0,71 

MinatBeli 109 1,00 5,00 3,78 0,81 

 

Sumber: Data Primer, 2021 

Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa  analisis deskriptif dengan responden sejumlah 

109 orang: 

1. Variabel brand ambassador memiliki nilai minimum 2 yang berarti bahwa dari 

seluruh responden yang memberikan penilaian terendah terhadap brand 

ambassador adalah 2. Nilai maksimumnya 5 yang berarti bahwa dari seluruh 

responden yang memberikan penilaian tertinggi terhadap brand ambassador 

yaitu 5. Nilai rata-rata brand ambassador 3,78 artinya bahwa dari pengaruh 

brand ambassador tinggi karena secara rata-rata jawaban responden bernilai 
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3,78. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,81 memiliki arti bahwa ukuran 

penyebaran data dari variabel brand ambassador adalah sebesar 0,81 dari 109 

responden.  

2. Variabel citra merek memperoleh nilai minimum 3 yang berarti bahwa dari 

seluruh jawaban responden yang memberikan penilaian terendah terhadap citra 

merek adalah 3. Nilai maksimumnya 5 yang berarti bahwa dari seluruh 

responden yang memberikan penilaian tertinggi terhadap citra merek yaitu 5. 

Nilai rata-rata citra merek 4,06 artinya bahwa dari pengaruh citra merek tinggi 

karena secara rata-rata jawaban responden bernilai 4,06. Sedangkan standar 

deviasi sebesar 0,64 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel 

citra merek adalah sebesar 0,64 dari 109 responden. 

3. Variabel harga mendapatkan nilai minimum 1 yang berarti bahwa dari seluruh 

jawaban responden yang memberikan penilaian terendah terhadap harga adalah 

1. Nilai maksimumnya 5 yang berarti bahwa dari seluruh responden yang 

memberikan penilaian tertinggi terhadap harga yaitu 5. Nilai rata-rata harga 

3,98 artinya bahwa dari pengaruh harga tinggi karena secara rata-rata jawaban 

responden bernilai 3,98. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,71 memiliki arti 

bahwa ukuran penyebaran data dari variabel harga adalah sebesar 0,71 dari 109 

responden. 

4. Variabel minat beli mendapat nilai minimum 1 yang berarti bahwa dari seluruh 

jawaban responden yang memberikan penilaian terendah terhadap minat beli 

adalah 1. Nilai maksimumnya 5 yang berarti bahwa dari seluruh responden yang 

memberikan penilaian tertinggi terhadap minat beli yaitu 5. Nilai rata-rata minat 

beli 3,78 artinya bahwa dari pengaruh minat beli tinggi karena secara rata-rata 

jawaban responden bernilai 3,78. Sedangkan standar deviasi sebesar 0,81 

memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel minat beli adalah 

sebesar 0,81 dari 109 responden. 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Tabel 2.  Hasil Uji Validitas Brand Ambassador 

Kode Item Component Matrix Factor Loading Keterangan 

BA2 0,749 ≥0,6 Valid 

BA3 0,780 ≥0,6 Valid 

BA4 0,865 ≥0,6 Valid 

BA5 0,806 ≥0,6 Valid 

BA6 0,856 ≥0,6 Valid 

Sumber: Data Primer, 2021 

Tabel 3.  Hasil Uji Validitas Citra Merek 

Kode Item Component Matrix Factor Loading Keterangan 

CM1 0,726 ≥0,6 Valid 

CM2 0,843 ≥0,6 Valid 

CM3 0,871 ≥0,6 Valid 

CM4 0,815 ≥0,6 Valid 
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CM5 0,758 ≥0,6 Valid 

CM6 0,876 ≥0,6 Valid 

CM7 0,870 ≥0,6 Valid 

Sumber: Data Primer, 2021 

Tabel 4.  Hasil Uji Validitas Harga 

Kode Item Component Matrix Factor Loading Keterangan 

HA1 0,843 ≥0,6 Valid 

HA2 0,918 ≥0,6 Valid 

HA3 0,900 ≥0,6 Valid 

HA4 0,915 ≥0,6 Valid 

Sumber: Data Primer, 2021 

Tabel 5.  Hasil Uji Validitas Minat Beli 

Kode Item Component Matrix Factor Loading Keterangan 

MB1 0,827 ≥0,6 Valid 

MB2 0,885 ≥0,6 Valid 

MB3 0,888 ≥0,6 Valid 

MB4 0,884 ≥0,6 Valid 

MB5 0,849 ≥0,6 Valid 

Sumber: Data Primer, 2021 

Berdasarkan tabel 2, 3, 4, dan 5 item pernyataan di setiap variabel memiliki nilai 

component matrix lebih besar daripada factor loading 0,6. Hal ini menunjukkan 

variabel brand ambassador, citra merek, harga, dan minat beli dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 6.  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Brand Ambassador 0,864 Reliabel 

Citra Merek 0,920 Reliabel 

Harga 0,909 Reliabel 

Minat Beli 0,914 Reliabel 

Sumber: Data Primer, 2021 

Dari tabel 6, masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

daripada 0,6. Maka hal ini menunjukkan variabel brand ambassador, citra merek, 

harga, dan minat beli dinyatakan reliable, artinya bahwa jawaban dari responden 

bersifat konsisten dan stabil. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 7.  Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

Model Sig. (2-tailed) Keterangan 

Unstandardized Residual 0,051 Berdistribusi Normal 

Sumber: Data Primer, 2021 
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Dari hasil uji Kolmogorov Smirnov menunjukkan data telah berdistribusi normal 

karena tingkat signifikansinya  0,051 > 0,05. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 8.  Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Brand Ambassador 0,545 1,835 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Citra Merek 0,340 2,945 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Harga 0,382 2,617 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Sumber: Data Primer, 2021 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 8 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari 

semua variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat 

dikatakan tidak ada multikolinearitas. 

Uji Heterokesdastisitas 

Tabel 9.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikansi (Sig.) Keterangan 

Brand Ambassador 0,728 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Citra Merek 0,945 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Harga 0,822 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Primer, 2021 

Dari hasil pengujian heteroskedastisitas pada tabel 9 signifikansi pada variabel 

brand ambassador 0,728 > 0,05, citra merek 0,945 > 0,05, dan harga 0,822 > 0,05. 

Dikarenakan seluruh variabelnya memiliki Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 10.  Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3,096 1,216  -2,545 0,012 

X1 0,090 0,060 0,095 1,497 0,035 

X2 0,488 0,070 0,557 6,958 0,000 

X3 0,417 0,105 0,300 3,976 0,000 

Sumber: Data Primer, 2021 

Dari tabel di atas, terdapat beberapa persamaan regresi yaitu: 

Y = -3,096 + 0,090X1 + 0,488X2 + 0,417X3 

1. Konstanta sebesar -3,096, memiliki arti besarnya pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



2. Nilai koefisien variabel brand ambassador (X1) adalah 0,090 artinya jika nilai 

dari brand ambassador mengalami kenaikan 1 maka minat beli juga naik 

sebesar 0,090. 

3. Nilai koefisien variabel citra merek (X2) senilai 0,488 memiliki arti jika setiap 

citra merek naik 1  akan membuat minat beli meningkat sejumlah 0,488. 

4. Nilai koefisien variabel harga (X3) sejumlah 0,417 bila harga yang diperoleh 

mengalami peningkatan sebanyak 1 mengakibatkan minat beli bertambah 

dengan jumlah 0,417. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 11.  Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Standardized 

Coefficients 

Sig. Beta 

1 (Constant)  0,012 

X1 0,095 0,035 

X2 0,557 0,000 

X3 0,300 0,000 

Sumber: Data Primer, 2021 

Hasil Uji Hipotesis 

1. H1: Brand ambassador berpengaruh terhadap minat beli. Rumusan hipotesis: 

H01: β1 = 0 

HA1: β1 ≠ 0 

Hasil uji t menunjukkan bahwa H01 tidak didukung, maka hipotesis pertama 

dinyatakan didukung. Variabel brand ambassador memiliki nilai beta positif 

sebesar 0,095 dengan signifikansi 0,035 lebih kecil dari 0,05. Disimpulkan 

bahwa variabel brand ambassador berpengaruh positif dan signifikan pada 

minat beli produk Scarlett. 

2. H2: Citra merek berpengaruh terhadap minat beli. Rumusan hipotesis: 

H02: β2 = 0 

HA2: β2 ≠ 0 

Pengujian dalam uji t membuktikan bahwa H02 tidak didukung, maka hipotesis 

kedua dinyatakan didukung. Variabel citra merek memiliki nilai beta positif 

0,557 dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan yang 

diperoleh bahwa variabel citra merek berpengaruh positif dan signifikan pada 

minat beli produk Scarlett. 

3. H3: Harga berpengaruh terhadap minat beli. Rumusan hipotesis: 

H03: β3 = 0 

HA3: β3 ≠ 0 

Dari hasil pengujian memperlihatkan bahwa H03 tidak didukung, maka hipotesis 

ketiga dinyatakan didukung. Variabel harga memiliki nilai beta positif 0,300 
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dengan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan yang 

didapat bahwa variabel harga berpengaruh positif dan signifikan pada minat beli 

produk Scarlett. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 12. Hasil Uji Determinasi (R) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,878a 0,772 0,765 1,981 

Sumber: Data Primer, 2021 

Dari tabel di atas, diperoleh hasil Adjusted R Squarenya sebesar 0,765 yang artinya 

76,5% minat beli produk Scarlett mampu dipengaruhi oleh variabel brand 

ambassador, citra merek, dan harga. Sisanya sebesar 23,5% dijelaskan oleh 

variabel lain seperti kualitas layanan, kualitas produk, dan tren budaya. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Brand Ambassador terhadap Minat Beli Produk Scarlett pada 

Mahasiswa di Yogyakarta 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penelitian ini sepaham dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Respati (2017) yang menyatakan 

bahwa brand ambassador mampu memberikan pengaruh positif terhadap minat 

beli produk lipstik Wardah pada mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Jember. Hasil tersebut juga sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ningrum (2016) bahwa brand ambassador berpengaruh positif 

terhadap minat beli konsumen MD Clinic By Lazeta. Begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mardiani & Wardhana (2018) yang juga 

menyatakan bahwa brand ambassador terhadap minat beli konsumen Bandung 

Kunafe Cake. Hal ini dikarenakan popularitas yang dimiliki brand ambassador 

dapat mempengaruhi minat beli dan meningkatkan jumlah pembelian suatu 

produk. Semakin banyak penggemar yang dimiliki oleh seorang brand 

ambassador, maka dengan mudah mempengaruhi seseorang untuk membeli 

produk tersebut. 

2. Pengaruh Citra Merek terhadap Minat Beli Produk Scarlett pada 

Mahasiswa di Yogyakarta 

Dari hasil penelitian yang didapatkan ini, sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zulviani et al., (2019) diketahui bahwa citra merek berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli produk tas “Sophie Martin Paris”. Dan 

menurut Tutia & Najib (2019) menyatakan bahwa citra merek juga berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap minat beli produk merek sport hijab bagi 

wanita muslim berhijab. Begitu pula dengan hasil penelitian oleh Satria & 

Sidharta (2017) bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

konsumen produk porkball. Dari beberapa hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa citra merek yang baik terbentuk dari persepsi konsumen 
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atas dasar kepercayaan, perasaan, pengetahuan, dan pengalaman konsumen 

setelah menggunakan suatu produk dari perusahaan tersebut.  

3. Pengaruh Harga terhadap Minat Beli Produk Scarlett pada Mahasiswa di 

Yogyakarta 

Hasil penelitian ini sependapat dengan Bakti et al., (2020) yang menyatakan 

bahwa harga berpengaruh positif terhadap minat beli. Penelitian selanjutnya 

oleh Sugiarto & Subagio (2014) juga mengemukakan bahwa harga berpengaruh 

positif tehadap minat beli. Dan menurut Septiani (2018) menyatakan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara harga terhadap minat beli. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa harga merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi keputusan konsumen saat menentukan pilihan. Penetapan harga 

yang terjangkau akan meningkatkan minat beli konsumen dan juga pendapatan 

perusahaan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 1) Brand ambassador berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli produk Scarlett pada mahasiswa di Yogyakarta. 

Dapat diartikan bahwa Scarlett dalam memilih Song Joong Ki menjadi brand 

ambassador untuk mempromosikan produknya mengutamakan tingkat 

kepopularitasannya yang tinggi, keterampilan, keahlian, dan kharisma yang 

dimiliki maka akan mempengaruhi minat beli produk Scarlett pada mahasiswa di 

Yogyakarta. 2) Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

produk Scarlett pada mahasiswa di Yogyakarta. Dapat dibuktikan bahwa citra 

produk skincare Scarlett memiliki citra merek yang baik karena produknya telah 

terdaftar di BPOM, aman digunakan untuk ibu hamil dan menyusui, serta tidak 

mengandung merkuri dan hydroquinone yang diminati mahasiswa di Yogyakarta 

dan juga yang lainnya. Dengan terbentuknya citra merek yang baik maka dapat 

meningkatkan minat beli pada produk Scarlett. 3) Harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli Produk Scarlett pada mahasiswa di Yogyakarta. 

Dengan harganya yang terjangkau namun produk Scarlett tetap memberikan dan 

menjaga kualitas produk agar Scarlett selalu diminati. Jadi harga yang diberikan 

sebanding dengan kualitas dan manfaat produk yang dirasakan. 

IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 

Implikasi teoritis penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pandangan bahwa 

brand ambassador, citra merek, dan harga berpengaruh terhadap minat beli produk 

Scarlett pada mahasiswa di Yogyakarta. Implikasi praktis penelitian ini dapat 

dijadikan masukan bagi Scarlett dan menambah pengetahuan yang berkaitan 

dengan brand ambassador, citra merek, dan harga. 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan penyebaran 

kuesioner tanpa melakukan observasi lebih jauh. Membuat responden dalam 

menjawab pertanyaan tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sehingga 

hasil dan kesimpulan yang didapatkan hanya berdasarkan pada jawaban kuesioner 
yang terkumpul. Diharapkan menambah jumlah responden agar hasil yang 
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didapatkan lebih akurat. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasi, karena penelitian 

ini hanya dilakukan di Yogyakarta sehingga hasilnya akan berbeda jika penelitian 

dilakukan di daerah lain. 

SARAN 

Bagi Perusahaan Scarlett Whitening: dalam pemilihan brand ambassador yang 

akan dipakai untuk mengiklankan produk Scarlett hendaknya memilih yang 

memiliki kepopularitasan yang tinggi, mampu meyakinkan dan menarik perhatian 

konsumen untuk memiliki minat beli pada produk Scarlett. Pada citra merek, selain 

Scarlett memiliki citra merek yang baik hendaknya juga meningkatkan keunikan 

produknya agar lebih menarik daripada produk skincare lainnya. Scarlett 

diharapkan dapat mempertimbangkan dan mengembangkan faktor lain yang 

menjadi penentu dalam penetapan harga agar harga yang diberikan dapat bersaing 

dengan merek-merek skincare lainnya. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan bahan referensi penelitian bagi peneliti selanjutnya agar 

dapat melakukan penelitian yang sama dengan penelitian ini. Namun disarankan 

untuk menggunakan variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, karena 

masih ada keterbatasan yang ditemukan dengan variabel yang digunakan saat ini 

sebesar 28,4%. Terdapat faktor lain yang mempengaruhi minat beli seperti kualitas 

produk, promosi, pengaruh tagline, dan tren budaya. 
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